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Landasan Teori

Manajemen Keuangan

Manajemen keuangan merupakan salah satu fungsi operasional
perusahaan yang berkaitan dengan pengolahan keuangan yang pada
dasarnya dilakukuan oleh individu, perusahaan, maupun pemerintah.
Manajemen keuangan memilikiperanan penting dalam perkembangan
sebuah perusahaan. Manajemen keuangan adalah salah satu bidang ilmu
pengetahuan yang penting, dengan mempelajari ilmu manajemen keuangan,
seseorang akan mempunyai kesempatan yang lebih luas dalam pekerjaan
dan perkembangan karirnya. Menurut Agus Harjito dan Martono (2020:4)
manajemen keuangan (Financial Management), atau dalam literatur lain
disebut pembelanjaan, adalah segala aktivitas perusahaan yang
berhubungan dengan bagaimana memperoleh dana, menggunakan dana dan
mengelola aset sesuai tujuan perusahaan secara menyeluruh.

Dengan kata lain manajemen keuangan merupakan manajemen
(pengelolaan) mengenai bagaimana memperoleh aset, mendanai aset dan
mengelola aset untuk mencapai tujuan perusahaan. Menurut Sutrisno
(2020:3) manajemen keuangan atau sering disebut pembelanjaan dapat
diartikan sebagai semua aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan
usaha-usaha mendapatkan dana perusahaan dengan biaya yang murah serta
usaha untuk menggunakan dan mengalokasikan dana tersebut secara
efisien. Menurut Abdul Halim dan Sarwoko (2019:3) dalam raju maulana
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S b (2022) manajemen keuangan adalah pengelolaan uang dalam suatu
&j “ organisasi, apakah itu organisasi pemerintah, sekolah, rumah sakit, bank,
T S perusahaan dan lain-lain. Menurut Agus Sartono (2020:1) Manajemen

keuangan adalah sebagai manajemen dana baik yang berkaitan dengan

]

pengalokasian dana dalam berbagai bentuk investasi secara efektif maupun

usaha pengumpulan dana untuk pembayaran ivestasi atau pembelanjaan

uaday ynjun ue
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secara efisien. Menurut Moh. Benny Alexandri (2019:7) pengertian

o
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manajemen keuangan adalah sebagai berikut:
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a. Manajemen keuangan dapat diartikan sebagai keseluruhan aktivitas yang

bersangkutan dengan usaha untuk mendapatkan dana dan menggunakan

Isyues ueyeudyp 1edep uep

dan mengalokasikan dana tersebut.

b. Manajemen keuangan dapat diartikan sebagai seni dan ilmu pengetahuan
tentang mengelola keuangan.

c. Manajemen keuangan dapat pula diartikan sebagai ilmu yang membahas

tentang investasi, pembelanjaan, dan pengelolaan asset- aset dengan

sudp ueyyojoqradip ueyipipuad uep ‘uenipouad Yrwoapeye ued

beberapa tujuan menyeluruh yang direncanakan.

il

Menurut J. Fred Weston dan Thomas E. Copeland (2019:3)
mengemukakan pengertian manajemen keuangan dapat dirumuskan dari
tugas dan tanggung jawab para manajer keuangan, meskipun tugas dan

tanggung jawabnya berbeda-beda pada setiap perusahaan, namun tugas
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pokok manajemen keuangan antara lain menyangkut keputusan tentang
penanaman modal, pembiayaan kegiatan usaha dan pembagian deviden

pada berbagai perusahaan. Menurut D. Agus Harijto dan Martono (2019:4)
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S manajemen keuangan adalah aktifitas perusahaan yang berhubungan
& s/ dengan bagaimana memperoleh dana, menggunakan dana, dan mengolah
N

T S asset sesuai tujuan perusahaan secara menyeluruh. Dari pendapat para ahli

diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen keuangan adalah ilmu

]

mendapatkan dana dan mengelola dana perusahaan supaya produktif.

Fungsi manajemen keuangan terdiri dari tiga keputusan utama yang

uaday ynjun ue
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harus dilakukan oleh suatu perusahaan yaitu keputusan investasi, keputusan

o

A uow

pendanaan, dan keputusan dividen. Masing-masing keputusan harus
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berorientasi padapencapaian tujuan perusahaan. Kombinasi dari ketiganya

akan memaksimumkan nilai perusahaan. Ketiga keputusan keuangan

Isyues ueyeudyp 1edep uep

diimplementasikan dalam kegiatan sehari- hari untuk mendapatkan laba
yaitu, sebagai berikut:
a.Keputusan Investasi
Keputusan investasi adalah masalah bagaimana manajer keuangan harus

mengalokasikan dana ke dalam bentuk-bentuk investasi yang akan dapat

sudp ueyyojoqradip ueyipipuad uep ‘uenipouad Yrwoapeye ued

mendatangkan keuntungan dimasa yang akan datang. Bentuk, macam, dan

il

komposisi dari investasi tersebut akan mempengaruhi dan menunjang
tingkat keuntungan dimasa depan. Keuntungan dimasa depan yang
diharapkan dari investasi tersebut tidak dapat diperkirakan secara pasti.

Oleh karena itu investasi akan mengandung risiko atau ketidak pastian.
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Risiko dan hasilyang diharapkan dari investasi itu akan sangat

mempengaruhi pencapaian tujuan, kebijakan, maupun nilai perusahaan.
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b. Keputusan Pendanaan

Keputusan pendanaan ini sering disebut sebagai kebijakan struktur modal.

Pada keputusan ini manajer keuangan dituntut untuk mempertimbangkan

]

dan menganalisis kombinasi dari sumber-sumber dana yang ekonomis bagi

perusahaan guna membelanjai kebutuhan- kebutuhan investasi serta
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kegiatanusahanya.
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c. Keputusan Dividen
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Dividen merupakan bagian keuntungan yang dibayarkan oleh perusahaan

kepada para pemegang saham. Oleh karena itu dividen ini merupakan

Isyues ueyeudyp 1edep uep

bagian dari penghasilan yang diharapkan oleh pemegang saham.

Dalam sebuah perusahaan, memaksimalkan laba seringkali
merupakan tujuan yang tepat untuk dicapai. Secara konvensional, tujuan
perusahaan adalah untuk mendapatkan laba yang sebanyak- banyaknya,

atau laba yang maksimal. Menurut Irham Fahmi (2020:4) tujuan manajemen

sudp ueyyojoqradip ueyipipuad uep ‘uenipouad Yrwoapeye ued

keuangan adalah memaksimumkan nilai perusahaan, menjaga stabilitas

il

finansial dalam keadaan yang selalu terkendali dan memperkecil resiko
perusahaan di masa sekarang dan masa yang akan datang. Menurut Dian
Wijayanto (2019:233), tujuan manajemen keuangan adalah memaksimalkan

kekayaan dan keuntungan. Memaksimalkan keuntungan sering disebut
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sebagai pendekatan tradisional dan sempit dari tujuan manajemen
keuangan. Setiap perusahaan memiliki tujuan utama untuk mendapatkan

keuntungan. Keuntungan merupakan indikasi dari efektivitas dan efisiensi
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bisnis. Tujuan manajemen keuangan adalah memaksimalkan kekayaan dari

pemilik perusahaan atau pemegang saham perusahaan. Atau dengan kata

lain,tujuan manajemen keuangan adalah memaksimalkan nilai (value).

Menurut Tjandrakirana dan Monika (2019), Nilai perusahaan adalah

]

nilai pasar. Nilai pasar digunakan dikarenakan nilai perusahaan dapat

memberikan kemakmuran pemegang saham secara maksimum apabila

uaday ynjun ue
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harga saham perusahaan meningkat. Menurut Patra (2019), nilai perusahaan

o

A uow

merupakan harga yang bersedia dibayar oleh calon pembeli apabila
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perusahaan tersebut dijual. Bagiperusahaan didefinisikan nilai pasar. Nilai

pasar merupakan persepsi pasar yang berasal dari investor, kreditur dan

Isyues ueyeudyp 1edep uep

stakeholder lain terhadapat kondisi perusahaan yang tercerimin pada nilai
pasar saham perusahan yang bisa menjadi ukuran nilai perusahaan. Nilai
perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan
perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham (Sujoko dan

Soebinto, 2021:131).

sudp ueyyojoqradip ueyipipuad uep ‘uenipouad Yrwoapeye ued

Menurut Horne dan Wachowicz (2019), ruang lingkup manajemen

il

keuangan mencakup berbagai aspek yang saling berkaitan:
a. Manajemen Aset (Asset Management)
Manajemen aset berkaitan dengan pengelolaan aktiva perusahaan

secara efisien. Hal ini mencakup manajemen kas, piutang, persediaan, dan
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aktiva tetap. Tujuannya adalah mengoptimalkan penggunaan aktiva untuk

menghasilkan pendapatan maksimal.
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b. Manajemen Liabilitas (Liability Management)

Aspek ini berkaitan dengan pengelolaan kewajiban perusahaan,
termasuk utang jangka pendek dan jangka panjang. Manajemen liabilitas
yang baik memastikan perusahaan dapat memenuhi kewajibannya tepat
waktu dengan biaya yang minimal.

c. Manajemen Modal Kerja (Working Capital Management)

Manajemen modal kerja fokus pada pengelolaan aktiva lancar dan
utang lancar perusahaan. Tujuannya adalah mempertahankan tingkat
likuiditas yang optimal sambil meminimalkan biaya modal kerja.

d. Manajemen Investasi Jangka Panjang (Capital Investment
Management)

Aspek ini berkaitan dengan keputusan investasi jangka panjang,
termasuk penilaian proyek investasi, analisis kelayakan, dan alokasi sumber
daya untuk investasi yang menguntungkan.

Laporan Keuangan

Ikatan Akuntan Indonesia (2018) dalam Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) mendefinisikan laporan keuangan sebagai
suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu
entitas. Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi
mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang
bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam

pembuatan keputusan ekonomi.
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S b Menurut Kieso, Weygandt, dan Warfield (2018), laporan keuangan
&j “ adalah sarana utama untuk mengkomunikasikan informasi keuangan kepada
T S pihak-pihak di luar perusahaan. Laporan keuangan menyediakan informasi

yang berguna untuk investor, kreditor, dan pengguna lainnya dalam

]

membuat keputusan investasi, kredit, dan keputusan serupa lainnya.

Subramanyam (2017) menjelaskan bahwa laporan keuangan merupakan
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hasil akhir dari proses akuntansi yang dirancang untuk memberikan

o

A uow

informasi mengenai posisi keuangan, hasil operasi, dan arus kas perusahaan
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untuk periode tertentu.

Menurut Kembauw (2020) Laporan keuangan merupakan informasi

Isyues ueyeudyp 1edep uep

mengenai kondisi keuangan suatu perusahaan yang bisa digunakan untuk
melihat kinerja dari perusahaan tersebut, salah satunya adalah neraca.
Dengan laporan keuangan ini, para pelaku bisnis bisa menganalisis apa
yang sedang terjadi di dalam perusahaan tersebut. Maka, secara garis besar

laporan keuangan informasi yang disajikan untuk melihat kondisi keuangan

sudp ueyyojoqradip ueyipipuad uep ‘uenipouad Yrwoapeye ued

dalam periode tertentu.

il

Menurut Hery (2016) wurutan laporan keuangan menurut
penyajiannya adalah sebagai berikut :
1. Laporan Laba Rugi (Income Statement),

Laporan laba rugi adalah laporan keuangan yang melaporkan
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pendapatan dan beban perusahaan selama periode akuntansi tertentu. Ini
menunjukkan apakah sebuah perusahaan telah membuat keuntungan

atau kerugian selama periode tersebut. Laba atau rugi perusahaan
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ditentukan dengan mengurangkan semua biaya dari pendapatan
perusahaan. Laporan laba rugi menunjukkan seberapa efektif strategi
yang ditetapkan oleh manajemen pada awal periode akuntansi. Ini juga
membantu pemilik bisnis menentukan apakah mereka dapat
menghasilkan laba tinggi dengan menaikkan harga, menurunkan biaya,
atau keduanya.

Laporan Ekuitas Pemilik (Statement of Owner’s Equity),

laporan ekuitas pemilik menggambarkan perubahan saldo modal selama
periode pelaporan. Laporan ini sering dinamakan laporan perubahan
ekuitas.

Neraca (Balance Sheet),

neraca menjabarkan saldo akhir dalam akun aset, kewajiban dan ekuitas
perusahaan pada tanggal yang dinyatakan dalam laporan. Dengan
demikian, neraca memberikan gambaran tentang posisi keuangan
perusahaan. Neraca biasanya digunakan untuk banyak analisis keuangan
Kinerja bisnis.

Laporan Arus Kas (Statement of Cash Flow),

laporan arus kas merupakan salah satu laporan keuangan yang
dikeluarkan oleh suatu perusahaan, dan menggambarkan arus kas masuk
dan kas keluar secara terperinci dari masing-masing aktivitas. Fokus
khususnya adalah pada jenis kegiatan yang menghasilkan dan
menggunakan uang tunai, yaitu operasi, investasi, dan pembiayaan.

Perusahaan yang lebih kecil mungkin tidak merilis laporan arus kas
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untuk penggunaan internal, lebih memilih untuk hanya menerbitkan
laporan laba rugi dan neraca. Namun, itu adalah bagian wajib dari
laporan keuangan yang diaudit yang dirilis kepada pemberi pinjaman,

kreditur, regulator, dan investor.

Tujuan dari laporan keuangan adalah memberikan informasi posisi

keuangan perusahaan untuk diberikan ke pihak yang membutuhkan sebagai

alat untuk mengambil keputusan. Menurut Ikatan Akuntan Indonesia tahun

2009 tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang

menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu

perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam

pengambilan keputusan ekonomi. Tujuan pembuatan atau penyusunan

laporan keuangan menurut Kasmir (2016) adalah :

1.

Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang
dimiliki perusahaan pada saat ini.

Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal
yang dimiliki perusahaan pada saat ini.

Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang
diperoleh pada suatu periode tertentu.

Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang
dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu.

Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi

terhadap aktiva, pasiva dan modal perusahaan.
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6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam

suatu periode.

Penyajian informasi laporan keuangan harus memperhatikan

ketentuan SAK ETAP dalam laporan keuangan , maka karakter sebagai
berikut :

1. Dapat dipahami, Kualitas penting informasi yang disajikan dalam

laporan keuangan adalah kemudahan untuk dipahami oleh pengguna.
Relevan, Informasi keuangan harus relevan dengan kebutuhan
pengguna untuk proses pengambilan keputusan dan membantu dalam
melakukan evaluasi.

Keandalan, Informasi memiliki kualitas andal jika bebas dari kesalahan
material dan bias jika dimaksudkan untuk mempengaruhi pembuatan
suatu keputusan atau kebijakan untuk tujuan mencapai suatu hasil
tertentu.

Dapat Dibandingkan, Pengguna harus dapat membandingkan laporan
keuangan koperasi antar periode untuk mengidentifikasi kecenderungan
posisi dan Kkinerja keuangan. Pengguna juga harus dapat
membandingkan laporan keuangan antar koperasi atau koperasi dengan
badan usaha lain, untuk mengevaluasi posisi keuangan, Kinerja serta
perubahan posisi keuangan secara relatif.

Analisis laporan keuangan sangat penting dilakukan untuk

mengetahui tingkat kesehatan keuangan perusahaan. Berikut pengertian

analisis laporan keuangan menurut beberapa sumber : Menurut Thian
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(2022) analisis laporan keuangan merupakan suatu proses untuk membedah

laporan keuangan ke dalam unsur-unsurnya dan menelaah masing-masing

dari unsur tersebut dengan tujuan untuk memperoleh pengertian dan

pemahaman yang baik dan tepat atas laporan keuangan itu sendiri. Analisis

]

laporan keuangan dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan

perusahaan, selain itu membantu perusahaan membuat keputusan untuk

uaday ynjun ue
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meningkatkan Kkinerja perusahaan sehingga perusahaan bisa terus

o
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berkembang.
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Sedangkan analisis laporan keuangan menurut Harahap (2018)

adalah menguraikan pos-pos laporan keuangan (financial statement)

Isyues ueyeudyp 1edep uep

menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang
bersifat signifikan atau yang mempunyai makna antara satu dengan yang
lain baik antara data kuantitatif maupun data non kuantitatif dengan tujuan
untuk mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam

proses menghasilkan keputusan yang tepat. Analisis laporan keuangan

sudp ueyyojoqradip ueyipipuad uep ‘uenipouad Yrwoapeye ued

merupakan proses mempelajari hubungan data keuangan yang ada pada

il

laporan keuangan sehingga hasil dari analisis tersebut bisa digunakan oleh
pihak—pihak yang berkepentingan untuk dijadikan sebagai bahan
pertimbangan untuk membuat suatu keputusan di masa depan untuk

perusahaan.
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Menurut Hidayat (2018) tujuan analisis laporan keuangan secara
garis besar adalah :

1. Screening (sarana informasi),
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analisa hanya dilakukan berdasarkan laporan keuangannya, dengan

demikian seorang analis tidak perlu turun langsung ke lapangan untuk

mengetahui situasi serta kondisi perusahaan yang dianalisa.

2. Understanding (pemahaman),

- B2 & analisa dilakukan dengan cara memahami perusahaan, kondisi
5% 553
} E: " ;_ keuangannya dan bidang usahanya serta hasil dari usahanya.

- 3. Forecasting (peramalan),

analisa dapat digunakan juga untuk meramalkan kondisi perusahaan

suepu)-suepup) sunpurfiq erd) yeH
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pada masa yang akan datang.

auad ‘yruwapeye

4. Diagnosis (diagnose),

‘Isyues ueyeuayip jedep uep

analisa memungkinkan untuk dapat melihat kemungkinan terdapatnya
masalah baik di dalam manajemen ataupun masalah yang lain dalam
perusahaan.

5. Evaluation (evaluasi),

ajoqaadip ueyiprpuad uep ‘uel

analisa digunakan untuk menilai serta mengevaluasi kinerja perusahaan

termasuk manajemen dalam meningkatkan tujuan perusahaan secara

Suop ueyy

efisien.
C. Analisis Rasio keuangan
Salah satu bagian dari analisis keuangan adalah analisis rasio.

Analisis rasio bisa digunakan untuk menilai kesehatan dan kinerja keuangan

“IaquIns ueywnjuedudur ue

suatu perusahaan dengan mengungkapkan hubungan penting antar laporan

keuangan.
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S b Menurut Hery (2016) Analisis rasio adalah analisis yang dilakukan
&j “ dengan menghubungkan berbagai perkiraan yang ada pada laporan
T S keuangan dalam bentuk rasio keuangan. Menurut Kasmir (2016) analisis

rasio keuangan yaitu kegiatan membandingkan angka-angka yang ada

]

dalam laporan keuangan. Perbandingan dapat dilakukan antara satu

komponen dengan komponen dalam satu laporan keuangan atau antar

uaday ynjun ue
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komponen yang ada di antara laporan keuangan. Analisis rasio keuangan

o

A uow

berguna untuk menentukan kesehatan keuangan perusahaan baik pada saat
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ini maupun masa depan. Analisis rasio merupakan salah satu alat analisis

yang paling populer dan banyak digunakan. Meskipun perhitungan rasio

Isyues ueyeudyp 1edep uep

hanyalah merupakan operasi aritmatika sederhana, namun hasilnya
memerlukan interpretasi yang tidak mudah. Dengan membandingkan rasio
keuangan perusahaan dari tahun ke tahun, seorang analis dapat mempelajari
komposisi perubahan yang terjadi dan menentukan apakah terdapat
kenaikan atau penurunan kondisi keuangan dan Kinerja perusahaan selama

waktu tersebut.

sudp ueyyojoqradip ueyipipuad uep ‘uenipouad Yrwoapeye ued

il

Kasmir (2016:68) mengemukakan dalam praktiknyam terdapat dua
macam metode analisis laporan keuangan yang biasa dipakai, yaitu sebagai
berikut:

1. Analisis Vertikal (Statis)
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Analisis vertical merupakan analisis yang dilakukan terhadap hanya satu
periode laporan keuangan saja. Analisis dilakukan antara pos-pos yang

ada dalam satu periode. Informasi yang diperoleh hanya untuk satu
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periode. Informasi yang diperoleh hanya untuk satu periode saja dan
tidak diketahui perkembangan dari periode ke periode.
2. Analisis Horizontal (Dinamis)

Analisis horizontal merupakan analisis yang dilakukan dengan
membandingkan laporan keuangan untuk beberapa periode. Dari hasil
analisis ini akan terlihat perkembangan perusahaan dari periode yang
satu ke periode yang lain. Menentukan dan mengukur hubunga antara
pos-pos yang ada dalam laporan keuangan digunakan teknik analisis
tertentu. Dari hasil analisis dapat diketahui perubahan-perubahan dari
masing-masing pos dan pengaruhnya bila dibandingkan dengan laporan

keuangan beberapa periode untuk suatu perusahaan tertentu.

Kinerja Keuangan Desa

Sesuai dengan UU No.6 Tahun 2014 tentang Desa Pasal 1
menjelaskan bahwa Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang
memiliki batas wilayah tertentu dan berwenang didalamnya dalam
menjalankan pemerintahan, kepentingan masyarakat sesuai dengan
kesepakatan dari ide masyarakatnya, hak atas asal usul atau tradisional
setempat yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan NKRI.
Untuk mewujudkan tujuan dari sebuah desa tentunya dibutuhkan
perwakilan dari desa maupun dari pemerintah daerah yang disebut dengan
perangkat atau aparatur desa. Perangkat desa dibutuhkan untuk
menjalankan roda pemerintahan desa dimana perangkat desa terdiri dari

sekretariat desa, pelaksana kewilayahan, dan pelaksana teknis.
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S b Kinerja keuangan harus sejalan dengan tujuan dari dibentuknya
&j “ pengaturan desa dalam UU tentang Desa. UU tentang Desa menjelaskan
T S pengaturan desa ditujukan untuk membantu mengembangkan aset desa

baik dari budaya maupun dari sumber daya manusianya, meningkatkan

]

pelayanan kepada masyarakat dan meningkatkan ketahanan serta

perekonomian desa. Adanya pengaturan desa juga diharapkan memiliki
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dampak positif terhadap cangkupan yang lebih luas dalam perbaikan
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pembangunan, ketahanan dan perekonomian nasional. Prinsip Nawacita
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yang dipegang oleh pemerintah menjadi acuan bahwa pembangunan

nasional dimulai dari pemerintahan terkecil yaitu desa, sesuai dengan

Isyues ueyeudyp 1edep uep

RPJMN Tahun 2015-20109.

Didukung dengan Permendagri No. 37 Tahun 2007 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Desa dijelaskan bahwa desa memiliki
hak otonom dimana desa berhak mengurusi keuangan desa sendiri baik

pendapatan maupun rancangan pengelolaan aset yang dimiliki dalam

sudp ueyyojoqradip ueyipipuad uep ‘uenipouad Yrwoapeye ued

pembelanjaan anggaran. Terkait dengan pendapatan desa yang cukup

il

besar pada dua tahun periode terakhir perlu adanya pengukuran kinerja
pengelolaan keuangan desa. Mengenai indikator dalam mengukur kinerja

Moeheriono (2014) mendefinisikan bahwa indikator kinerja sebagai nilai

“IaquIns ueywnjuedudur ue

yang dipergunakan untuk mengukur output atau outcome dari suatu

1) UB3uap 1ensas 1syues ueyeudyip jedep vido yey ueiessuepod neje [eisiowoy uedunuaday ynjun urzr edue) ue

program. Menurut Mardiasmo (2009) dalam bukunya memaparkan

beberapa indikator dalam pengukuran Kinerja, indikator tersebut
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a. Efisiensi, yaitu perbandingan dari input dengan output yang dikaitkan

dengan target atau standar kinerja yang sudah ditetapkan.

b. Efektifitas, yaitu perbandingan hasil program dengan target dari

program tersebut.

c. Ekonomis, yaitu perbandingan antara input dengan input value yang
dinyatakan dalam satuan moneter.

Menurut Irham Fahmi (2014:226) menyatakan bahwa kinerja adalah
hasil yang dihasilkan oleh suatu organisasi dalam jangka waktu tertentu,
terlepas dari apakah organisasi tersebut berorientasi pada keuntungan
atau tidak. Secara lebih tegas, Armstrong dan Baron menyatakan bahwa
kinerja adalah hasil pekerjaan yang sangat terkait dengan tujuan strategi
organisasi, kepuasan konsumen, dan kontribusi ekonomi (Armstrong dan
Baron, 1998:15). Hasil Penelitian V. Wiratna Sujarweni (2017) menyatakan
bahwa kinerja adalah hasil dari penilaian dan pengukuran pekerjaan yang telah
dilakukan, yang dibandingkan dengan kriteria yang telah ditetapkan.

Untuk mengukur Kkinerja keuangan, laporan keuangan dapat
digunakan sebagai dasar untuk melakukan pengukuran tersebut. Untuk
melakukan pengukuran ini, sistem penilaian, juga dikenal sebagai rating,
harus digunakan untuk mengukur kinerja dan harus mudah digunakan
sesuai dengan tujuan pengukuran. Pengukuran Kinerja keuangan juga
berarti membandingkan tingkat kinerja perusahaan dengan standar yang
ditetapkan, seperti peraturan menteri keuangan. Ini adalah pengukuran

kuantitatif dan didasarkan pada laporan keuangan.
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Adapun manfaat dari pengukuran kinerja sebagai berikut :
a. Untuk mengukur prestasi yang telah diperoleh suatu organisasi secara
keseluruhan dalam suatu periode tertentu, pengukuran ini mencerminkan

tingkat keberhasilan pelaksanaan kegiatannya.

TeA

b. Mengevaluasi pencapaian per departemen dalam memberikan kontribusi
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bagi perusahaan secara keseluruhan.
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c. Menjadi dasar untuk menentukan rencana masa depan perusahaan.

d. Memberikan arahan untuk kegiatan pembuatan keputusan dan kegiatan

suepu)-suepup) sunpurfiq erd) yeH
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organisasi secara keseluruhan, serta untuk divisi atau bagian organisasi
secara khusus.
e. Menjadi dasar untuk penentuan kebijaksanaan penanaman modal untuk

meningkatkan produkvitas dan efisiensi perusahaan.
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E. Asas pengelolaan keuangan desa

Keuangan desa dikelola berdasarkan praktik-praktik pemerintahan yang
baik. Asas-asas Pengelolaan Keuangan Desa sebagaimana tertuang dalam
Permendagri Nomor 113 Tahun 2014 yaitu transparan, akuntabel, partisipatif
serta dilakukan dengan tertib dan disiplin anggaran, dengan uraian sebagai
berikut:

1. Transparan, yaitu prinsip keterbukaan yang memungkinkan masyarakat

“I2QUINS UBYWNIURIUSW uesuap ueyyajoqiadip ueyiprpuad uep ‘uenipuad “yYruwapeye
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untuk mengetahui dan mendapat akses informasi seluas-luasnya tentang

1] Ut

keuangan desa. Asas yang membuka diri terhadap hak masyarakat untuk

memperoleh informasi yang benar,jujur dan tidak diskriminatif tentang
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penyelenggaraan pemerintah desa dengan tetap memperhatikan ketentuan
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peraturan perundang-undangan. Pemerintah desa harus transparan dalam
pengelolaan keuangan desa. Segala bentuk dokumen pengelolaan keuangan
harus dapat akses oleh masyarakat. Transparansi merupakan karakteristik
yang memungkinkannya terbangunnya kepercayaan masyarakat terhadap apa
yang diartikulasikan pemerintah dalam hal kepentingan dan kebutuhan

masyarakat.

. Akuntabel, yaitu perwujudan kewajiban untuk mempertanggung jawabkan

pengelolaan dan pengendalian sumber daya dan pelaksanaan kebijakan yang
dipercayakan dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Asas
akuntabel yang menentukan bahwa setiap kegiatan dan hasil akhir kegiatan
penyelenggaraan pemerintahan desa harus dapat dipertanggung jawabkan
kepada masyarakat desa sesuai dengan ketentuan perundang-undangan.
Akuntabilitas merujuk pada tanggung jawab setiap actor dalam interaksi
berpemerintahan. Meletakkan tanggung jawab satu-satunya pada sector
pemerintah bukanlah gagasan terbaik untuk menciptakan pemerintahan yang
baik. Tanggung jawab merupakan nilai penting yang semestinya berlaku pada

semua elemen dalam proses pemerintahan.

. Partisipasif, yaitu  penyelenggaraan = pemerintahan  desa  yang

mengikutsertakan kelembagaan desa dan unsur masyarakat desa. Menurut
Huntington, partisipasi sebagai kegiatan warga negara yang bertujuan untuk
mempengaruhi pengambilan keputusan oleh pemerintah. Partisipasi ini dapat
mengambil bentuk dukungan atau tantangan. Partisipasi ini boleh jadi bersifat

spontan, berlanjut atau sporatis, secara damai atau kekerasan, legal atau
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ilegal, efektif atau tidak efektif. Kaitanya dengan pengelolaan keuangan desa,
partisipasi masyarakat sangat dibutuhkan dalam setiap tahapan siklus
pengelolaan keuangan desa. Baik dalam konteks perencanaan melalui

musrenbang, pelaksanaan setiap kegiatan, dan penggunaan dana.

C. Rasio Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah

Menurut Sularso dan Restianto (2011) menyebutkan kinerja keuangan
adalah suatu ukuran kinerja yang menggunakan indikator keuangan. Analisis
kinerja keuangan pada dasarnya dilakukan untuk menilai kinerja masa lalu
dengan melakukan berbagai analisis sehingga diperoleh posisi keuangan yang
mewakili realitas entitas dan potensi- potensi Kkinerja yang akan berlanjut.
Mardiasmo (2019) Mengatakan Kinerja keuangan adalah salah satu ukuran yang
dapat digunakan untuk memastikan kemampuan daerah dalam melaksanakan
aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar untuk mempertahankan
layanan yang diinginkan, di mana penilaian yang lebih tinggi menjadi tuntutan
yang harus dipenuhi agar pihak eksternal memutuskan untuk berinvestasi di
dalamdaerah.Pengukuran kinerja yang bersumber dari informasi financial seperti
laporan keuangan, diukur berdasarkan pada anggaran yang telah dibuat.

Masdiantini dan Erawati (2016) kinerja keuangan pemerintah daerah
dapat diukur dengan menggunakan rasio kemandirian, ekonomi, efektivitas, dan
efisiensi. Kemandirian menunjukkan kemampuan pemerintah daerah membiayai
penyelenggaraan pemerintahannya sendiri dengan menggunakan Pendapatan Asli
Daerah yang diperolehnya. Ekonomi menunjukkan tingkat kehematan

pengeluaran-pengeluaran pemerintah daerah. Efektivitas menunjukkan realisasi
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S b pendapatan yang dapat dicapai oleh pemerintah daerah. Efisiensi menunjukkan
&j “ seberapa besar biaya yang dikeluarkan untuk mencapai realisasi pendapatan.
T S Bastian (2017) juga menyebutkan bahwa indikator kinerja tersebut memiliki

fungsi dan peranan dalam memperjelas apa, berapa dan kapan suatu kegiatan

]

dilaksanakan, menciptakan consensus yang dibangun oleh berbagai pihak terkait

untuk menghindari kesalahan interpretasi selama pelaksanaan kegiatan dalam
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menilai Kkinerja. Fungsi lainnya adalah membangun dasar dari pengukuran,
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analisis, dan evaluasi kinerja organisasi/unit kerja. Kinerja Keuangan Pemerintah
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Daerah juga mempunyai tujuan sebagai berikut:

1) mengetahui tingkat ketercapaian tujuan organisasi,

Isyues ueyeudyp 1edep uep

2) menyediakan sarana pembelajaran pegawali,

3) memperbaiki kinerja periode-periode berikutnya,

4) memberikan pertimbangan yang sistematik dalam pembuatan keputusan
pemberian penghargaan (reward) dan hukuman (punishment),

5) memotivasi pegawai,

sudp ueyyojoqradip ueyipipuad uep ‘uenipouad Yrwoapeye ued

6) menciptakan akuntabilitas publik.

il

1. Rasio Kemandirian
Rasio Kemandirian Keuangan Daerah menggambarkan kemampuan
pemerintah daerah dalam membiayai sendiri kegiatan pembangunan, dan

pelayanan kepada masyarakat yang telah membayar pajak dan retribusi
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sebagai sumber pendapatan yang diperlukan daerah (Halim, 2007: 232).
Mahmudi (2016:140) mengatakan Rasio Kemandirian Keuangan Daerah

dihitung dengan cara membandingkan jumlah penerimaan Pendapatan Asli
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Daerah dibagi dengan jumlah pendapatan transfer dari pemerintah pusat dan
provinsi serta pinjaman daerah. Semakin tinggi angka rasio ini menunjukkan
pemerintah daerah semakin tinggi kemandirian keuangan daerahnya. Rasio
Kemandirian Keuangan Daerah menurut Mahmudi (2016: 140) adalah sebagai

berikut:

Pendapatan Asli Daerah

x 100%

Rasio Kemandinan =
Transfer Pusat+Provinsi+Pinjaman( Pendapatan Daerah)

Berdasarkan rumus di atas dapat diketahui bahwa Rasio Kemandirian
Keuangan Daerah menggambarkan sejaun mana ketergantungan daerah
Semakin Rasio Kemandirian

terhadap sumber dana ekstern.

tinggi
mengandung arti bahwa tingkat ketergantungan daerah terhadap bantuan pihak
ektern (terutama pemerintah pusat dan provinsi) semakin rendah, dan
demikian pula sebaliknya. Rasio Kemandirian juga menggambarkan tingkat
partisipasi masyarakat dalam membangun daerah. Semakin tinggi rasio ini
berarti semakin tinggi partisipasi masyarakat dalam membayar pajak dan
retribusi daerah yang merupakan komponen dari PAD akan menggambarkan
tingkat kesejahteraan masyarakat yang semakin tinggi.

Tingkat kemandirian dan kemampuan keuangan mengacu pada

Kepmendagri No. 690.900.327 tahun 1996, sebagai berikut:

Tabel 2.1. Pola Hubungan dan Tingkat Kemampuan Keuangan

Kemampuan Kemandirian (%0) Pola Hubungan
Keuangan
Sangat Rendah 0% - 25% Instruktif
Rendah 25% - 50% Konsultif
Sedang 50% - 75% Partisipatif
42
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| Tinggi | 75% - 100% | Delegatif

Sumber : Kepmendagri No. 690.900.327 tahun 1996

2. Rasio efektivitas

Rasio efektivitas menggambarkan kemampuan pemerintah

daerah/desa dalam merealisasikan pendapatan asli daerah/desa yang
direncanakan, kemudian dibandingkan dengan pendapatan asli daerah/desa
yang telah dianggarkan (Susanto, 2019). Rasio efektivitas keuangan daerah

otonom (selanjutnya disebut “Rasio EKD”) menunjukkan kemampuan

suepu)-suepup) sunpurfiq erd) yeH

pemerintahan daerah dalam merealisasikan pendapatan asli daerah (PAD)
yang direncanakan dibandingkan dengan target yang ditetapkan berdasarkan
potensi riil daerah (Halim, 2020). Berikut rumus untuk menghitung rasio

efektivitas menurut Sartika (2019).

Realisasi PAD Desa

Rasio Efektivitas = X 100%

Anggaran PAD Desa

Tingkat efektivitas dan Kinerja keuangan mengacu pada Kepmendagri No.
690.900.327 tahun 1996, sebagai berikut :

Tabel 2.2. Kriteria Penilaian Efektivitas Keuangan Daerah

Kriteria Efektivitas Efektivitas (%0)
Sangat Efektif >100%

Efektif 90% - 100%
Cukup Efektif 80% - 90%
Kurang Efektif 60% - 80%
Tidak Efektif < 60%

LUSEIpU] WE[S] SEISIDATU[)

3. Rasio Pertumbuhan

Sumber : Kepmendagri N0.690.900.327 tahun 1996
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Menurut Kasmir (2013:116) dalam bukunya yang berjudul Pengantar

Manajemen Keuangan mengatakan bahwa rasio pertumbuhan (growth ratio),

merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan

e e

mempertahankan posisi ekonominya di tengah pertumbuhan perekonomian

]

sueIe[(”

dan sektor usahanya. Rasio pertumbuhan bermanfaat untuk mengetahui

i1

apakah pemerintah desa dalam tahun anggaran bersangkutan atau selama
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beberapa periode anggaran, kinerja anggarannya mengalami pertumbuhan

o

A uow

pendapatan atau belanja secara positif atau negatif.
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Menurut Arief Sugiono (2019:68) dalam bukunya yang berjudul

Manajemen Keuangan untuk Praktisi Keuangan mengatakan bahwa rasio

IS UBs UBYEUINIP ]1?Ll11.|1 uep

pertumbuhan, bertujuan mengukur kemampuan perusahaan dalam
mempertahankan kedudukannya dalam pertumbuhan perekonomian dan
dalam industri. Menurut Welio Wonda (2016:198), Rasio pertumbuhan
mengukur seberapa besar kemampuan pemerintah daerah dalam

mempertahankan dan meningkatkan keberhasilannya yang telah dicapai dari

Suap ueyyaoqiadip ueyiprpuad uep ‘uenipuad yrwopeye ue

satu periode ke periode berikutnya. Semakin besar rasio pertumbuhan atau

il

realisasi penerimaan pendapatan asli daerah tahun sebelumnya maka kinerja
pemerintah daerah dinyatakan baik.

Rumus rasio pertumbuhan sebagai berikut :

“IaquIns ueywnjuedudur ue

Realisasi Pendapatan Xn-
Xn-1
Rasio Pertumbuhan = X 100%
Realisasi Pendapatan Xn -1
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Rasio Pertumbuhan berfungsi untuk mengevaluasi potensi-potensi
daerah yang perlu mendapatkan perhatian. Semakin tinggi nilai Total
Pendapatan Daerah (TPD), PAD, dan Belanja Modal yang diikuti oleh
semakin rendahnya Belanja Operasi, maka pertumbuhannya adalah positif.
Artinya bahwa daerah yang bersangkutan telah mampu mempertahankan dan
meningkatkan pertumbuhannya dari periode satu ke periode berikutnya. Jika
semakin tinggi nilai TPD, PAD, dan Belanja Operasi yang diikuti oleh
semakin rendahnya Belanja Modal, maka pertumbuhannya adalah negatif.

Artinya bahwa daerah belum mampu meningkatkan pertumbuhan daerahnya.

Rasio efesiensi

Rasio efisiensi PAD menggambarkan perbandingan dari realisasi biaya
yang dikeluarkan dalam proses pencapaian realisasi PAD dengan jumlah
realisasi PAD itu sendiri. Rasio ini digunakan sebagai tolak ukur pemerintah
dalam memanfaatkan anggaran yang ada dalam pemenuhan pendapatan
secara efisien. Penilaian terhadap tingkat efisiensi PAD dapat memperkuat
penilaian kinerja keuangan daerah terutama berkaitan dengan efektifitas
PAD. Suatu pemerintah daerah bisa dikatakan efektif dan efisien apabila
dapat memenuhi realisasi sesuai dengan target dan diimbangi dengan
pengeluaran biaya pemerolehan realisasi tidak terlalu besar dan sesuai

dengan porsi realisasi tersebut. Berikut formula rasio efisiensi PAD:

Biaya Pemerolehan PAD
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Rasio Efesiensi = X 100%
Realisasi PAD

5. Rasio Keserasian
Pemerintah daerah memiliki prioritas dalam penggunaan belanjanya.
Alokasi dana dapat diprioritaskan pada belanja operasiional ataupun belanja
modal dalam pembangunan, pelayanan, dan penyelenggaraan pemerintahan

secara maksimal.

a) Rasio Belanja Operasi

Rasio belanja operasi merupakan perbandingan antara total belanja
operasi terhadap total belanja daerah. Hasil dari perhitungan ini dapat
memberikan informasi seberapa besar porsi yang dialokasikan
pemerintah untuk belanja operasi. Belanja operasi merupakan
pengeluaran dalam rangka pemenuhan kebutuhan keseharian pemerintah
daerah yang manfaatnya habis dikonsumsi dalam satu tahun anggaran
atau bermanfaat untuk jangka pendek. Belanja operasi bisa dikatakan
sebagai belanja rutin karena sifatnya berulang untuk setiap tahun

anggaran. Umumnya, pemerintah daerah lebih banyak mengalokasikan

dananya untuk belanja operasi ini. Perhitungan rasio keserasian terkait

rasio belanja operasi dalam mengukur besarnya alokasi dana untuk

belanja operasi dapat diukur dengan mengqunakan formula berikut ini :

Belanja Operasi

Rasio Belanja Operasi = X 100%
Total Belanja Daerah
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b) Rasio Belanja Modal

Belanja modal merupakan pengeluaran pemerintah yang digunakan untuk

pembangunan

infrastruktur,

Sarana,

dan prasarana daerah dalam

meningkatkan kesejahteraan daerah. Belanja modal memberikan manfaat

untuk jangka menengah hingga jangka panjang yang tiap tahunnya

dianggarkan. Umumnya, proporsi belanja modal dalam belanja daerah

yaitu sebesar 5-20%. Perhitungan keserasian belanja modal dapat

dihitung dengan membandingkan total belanja modal terhadap belanja

daerah, dengan rumus yang dapat dilihat berikut ini :

Rasio Belanja Modal =

Belanja Modal

X 100%

Total Belanja Daerah

rdabulil

Tabel 2.3. Penelitian Terdahulu

Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
Ni Kadek Diksi Analisis kinerja Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Anugeraheni, Gede keuangan desa dengan | kinerja keuangan Pemerintah Desa
Adi Yuniarta menggunakan rasio Pejarakan tahun anggaran 2015 — 2019
(2022) keuangan daerah pada berdasarkan rasio kemandirian keuangan

pemerintah desa
pejarakan, kecamatan
gerokgak, kabupaten
buleleng tahun 2015 —
2019

masih sangat rendah, berdasarkan rasio
efektivitas sudah sangat efektif,
berdasarkan rasio efisiensi masih kurang
efisien, berdasarkan rasio aktivitas, untuk
rasio belanja operasi tergolong cukup baik
dan rasio belanja modal tergolong baik,
berdasarkan rasio pertumbuhan
mengalami peningkatan pendapatan asli
desa dengan kategori sedang.

Dizzy Asrinda Siswi
Ramadhani
(2019)

Analisis Rasio
Keuangan untuk
Menilai Kinerja
APBDesa

(Studi Kasus Desa
Bulak Kecamatan
Bendo Kabupaten
Magetan)

Berdasarkan hasil analisis rasio keuangan
Desa Bulak tahun 2015-2017,

kinerja pemerintah Desa Bulak dari aspek
kemandirian dan keserasian adalah masih
kurang optimal, perlu adanya peningkatan
kinerja terutama dalam mengelola
PADesa

seperti BUMDes, dan juga pengalokasian
dana yang tepat agar tidak terjadi
pemborosan
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N pada anggaran. Kinerja pemerintah desa

“‘lJ dari aspek pertumbuhan cukup baik diliat
dari

total pendapatan, belanja rutin, dan

belanja modal tahun 2015-2017. Kinerja

pemerintah

desa dari aspek efisiensi cukup baik dan

efisien, sedangkan dari aspek efektivitas

kinerja pemerintah desa sudah efektif.

Fuag

=]

=
i
=
i

Juere[q |

(7S]
P
=
<
9]
7]
—_
=
7]

Aril Gunawan,
(2023)

Analisis Kinerja
Keuangan Pemerintah

Hasil analisis menunjukkan bahwa Kinerja
Keuangan BPKAD Provinsi Kalimantan

uel uernjerad

uerepp ednl swsteideg

o

UI],U(‘IL[C‘I\{ Jnjun ueeun

o

Daerah Provinsi
Kalimantan Timur (
Studi Kasus Pada
Badan Pengelolah
Keuangan dan Aset
Daerah Tahun 2019-

Timur dilihat dari (1) Rasio Kemandirian
Keuangan dapat dikategorikan sangat baik
dan mampu memiliki pola hubungan yang
delegatif, karena rata-ratanya sebesar
100% (2) Rasio Drajat Desentralisasi
Fisikal pola hubungannya dikategorikan

{oy ynyun uizr edue) ueeun

2022 sangat baik, karena dalam skala intrval
>50%, karena rata-rata besarnya rasio ini

sebesar 52%% (3) Rasio Efektivitas PAD
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efektivitas kinerja keuangan Provinsi
Kalimantan Timur sudah sangat efektif
karena rata-rata efektivitasnya di atas
100% yaitu 105%. (4) Rasio Efisiensi
Keuangan Daerah dapat dikatakan kurang
efisien karena rata-rata efisiensi keuangan
daerah Provinsi Kalimantan Timur sebesar
82%.

M. Thoyib, Chandra
Satria,Septiana dan
Darul Amri

(2020)

Analisis kinerja
pengelolaan keuangan
desa

(studi pada kecamatan
betung kabupaten
Banyuasin)

Adapun hasil kajian adalah Kapasitas
Perangkat Desa, Desa

Kata Pelaporan Keuangan, Kualitas
Pengawasan BPD dan Pendampingan
Desa berkorelasi positif

dan berpengaruh signifikan terhadap

kinerja pengelolaan keuangan desa di
Kecamatan Betung,

Kabupaten Banyuasin, baik secara parsial
maupun serentak.
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4.3. Kerangka Pemikiran

uow edue) “Yruwapeye 1roysodal 1p rur uwdwnyop ueysnguisipusw uep ueduniusw yeyiaq eAuey

3
uap TeNsas 1syues ueyeudyip yedep vido yey ueie

Adapun kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat dilihat pada

“Iaquuns ueywnjuedudaw ues

N ues

gambar berikut ini:

Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran
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mengambil hipotesis sementara sebagai berikut:

a. Diduga Kinerja Keuangan Desa Pungkat diukur dengan Rasio
Kemandirian memperoleh pola hubungan yang delegatif.

b. Diduga Kinerja Keuangan Desa Pungkat diukur dengan Rasio

Efektivitas memperoleh Kriteria yang efektif.
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